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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

 

Studi kasus ini mengungkapkan fakta tentang adanya hubungan antara 

kelompok kesenian musik beserta karyanya dengan kemunculan fenomena yang 

ada di dalam masyarakat. Taqline “Jogja Berhati Nyaman” yang telah mengakar 

kuat dalam kultur masyarakat Yogyakarta dirasa sudah tidak lagi sesuai dengan 

kondisi realita yang ada. Taqline yang telah berdiri kukuh selama berpuluh-puluh 

tahun dianggap telah luntur. Kesepahaman semacam itu merangsek dalam pikiran 

beberapa kelompok masyarakat Yogyakarta, hingga akhirnya merujuk kepada 

terbentuknya berbagai macam gejolak sosial. Grup musik Jogja Hip Hop 

Foundation dengan salah satu karyanya berjudul “Jogja Ora Didol” merupakan 

salah satu bentuk pergerakan yang berlatarbelakang pada asas kesepahaman yang 

sama selayaknya dengan apa tersebut di atas. 

Studi kasus terhadap grup musik Jogja Hip Hop Foundation khususnya 

pada lagu “Jogja Ora Didol” merepresentasikan adanya hubungan keterkaitan 

yang kuat antara lahirnya sebuah karya seni dengan kondisi sosial masyarakat di 

mana karya tersebut dilahirkan. Berawal dari munculnya pandangan masyarakat 

Yogyakarta yang menganggap kota Yogyakarta terasa semakin tidak nyaman dan 

bertentangan dengan slogan “Jogja Berhati Nyaman” yang kian di-plesetkan 

menjadi “Jogja Berhenti Nyaman”, hingga berimplikasi kepada munculnya 

berbagai pergerakan untuk menyampaikan kritik terhadap kebijakan penguasa, 

diantaranya ialah: gerakan Jogja Last Friday Ride, gerakan Festival Mencari 
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Haryadi, serta gerakan sosial budaya Jogja Ora Didol. Aksi-aksi tersebut, 

terutama aksi Jogja Ora Didol, yang telah mengilhami sebagian dari karya-karya 

besar Jogja Hip Hop Foundation, sebagaimana pula telah mempengaruhi karir dan 

ketenaran kelompok tersebut itulah yang kemudian ditelaah secara mendalam 

dalam keseluruhan skripsi ini. 

Kajian ini dimulai dari pengamatan mengenai latar belakang berdirinya 

kelompok Jogja Hip Hop Foundation, kemudian arti mendasar mengenai bentuk 

lagu serta budaya hip-hop itu sendiri, keterkaitan antara hip-hop dengan 

pergerakan di Yogyakarta, hingga akhirnya mengkerucut kepada penjelasan 

mendetail mengenai kemunculan lagu “Jogja Ora Didol” sebagai representasi 

dari keadaan sosial masyarakat Yogyakarta secara umum, serta representasi 

perlawanan masyarakat Yogyakarta secara khusus. Begitu banyaknya 

penghargaan yang berhasil diraih oleh grup Jogja Hip Foundation, diantaranya 

titel Honorary Ambassador, serta pengesahan sebagai Duta Nagari Ngayogjokarto 

Hadiningrat oleh Sri Sultan Hamengkubuwono X, juga dapat dipandang sebagai 

wujud kedekatan kelompok Jogja Hip Hop Foundation dengan sosio kultural 

Yogyakarta. 

Spirit hip-hop juga mendasari kelahiran lagu “Jogja Ora Didol” itu 

sendiri. Pendalaman dalam segi lirik atau syair pada lagu tersebut mengungkapkan 

berbagai macam hal yang begitu erat terkait dengan kondisi masyarakat 

Yogyakarta secara umum, khususnya dalam konteks mengenai bentuk perlawanan 

yang tersusun dalam aksi “Jogja Ora Didol”. Seperti contohnya syair “tembang 

iki tembang pepiling, panca titi dharmaning prabu” yang diartikan sebagai kritik 
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yang mengingatkan para pemimpin mengenai adanya ajaran yang perlu dianut, 

“Merapi gregetan, blegere ilang, ketutup iklan, dadi angel disawang, neng 

dhuwur dalan balihone malang, sampah visual, pancen kudu dibuang” yang 

mengkiaskan tentang kondisi keindahan kota Yogyakarta yang telah tertutup akan 

banyaknya teror sampah visual yang melintang di sepanjang jalan. 

Pada akhirnya, dapat disimpulkan bahwa eksistensi karya “Jogja Ora 

Didol” serta kelompok Jogja Hip Hop Foundation dalam lingkup lokalitas 

masyarakat Yogyakarta diantaranya ditinjau melalui segi popularitas serta 

berbagai penghargaan yang telah diraih  menunjukan bahwa karya tersebut telah 

berhasil menjadi bentuk representasi simbolis yang telah mewakili perasaan 

masyarakat Yogyakarta, terutama dalam upaya perlawanan yang sedang 

berlangsung pada sebuah masa. 

 

B. SARAN 

 Studi ini pada dasarnya masih sangat terbatas dalam batasan kasus yang 

hanya meliputi satu kelompok saja, sehingga kesimpulan-kesimpulan yang dibuat 

masih bersifat sementara. Oleh karena itu, sekiranya perlu dilakukan studi-studi 

lain mengenai permasalahan yang serupa agar data-data yang diperoleh dapat 

digunakan sebagai upaya dalam pembentukan generalisasi. Selanjutnya, studi-

studi empiris tentang hubung kait antara kehadiran karya sebagai sebuah bentuk 

representasi terhadap suatu fenomena sosial dan kultural masih perlu dilakukan 

secara lebih komprehensif guna memperoleh pandangan yang jauh lebih 

mendalam. 
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